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    ABSTRAK

    Latar Belakang: Populasi lansia di Desa Jelarai menghadapi tantangan dalam memahami gizi yang tepat dan kepatuhan minum obat, yang dapat menyebabkan komplikasi kesehatan. Tujuan: Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan lansia dalam meningkatkan pemahaman gizi dan kepatuhan minum obat. Metode: Kegiatan dilakukan melalui edukasi kesehatan, konseling gizi, dan monitoring kepatuhan minum obat yang melibatkan 40 peserta lansia. Hasil: Setelah intervensi, terjadi peningkatan signifikan pada pengetahuan gizi (dari 45% menjadi 78%) dan kepatuhan minum obat (dari 52,5% menjadi 85%). Kesimpulan: Program pemberdayaan lansia efektif meningkatkan pemahaman gizi dan kepatuhan minum obat, berkontribusi pada hasil kesehatan yang lebih baik di masyarakat.
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PENDAHULUAN


Indonesia mengalami peningkatan jumlah penduduk lanjut usia
(lansia) yang signifikan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun
2024, jumlah lansia di Indonesia mencapai 11,8% dari total populasi.
Peningkatan populasi lansia ini menimbulkan berbagai permasalahan kesehatan,
terutama terkait pemahaman gizi yang tepat dan kepatuhan dalam mengonsumsi
obat-obat rutin.


Desa Jelarai Km. 2, Tanjung Selor, Kabupaten Bulungan, Kalimantan
Utara merupakan salah satu wilayah dengan populasi lansia yang cukup tinggi.
Berdasarkan survei awal yang dilakukan, ditemukan bahwa sebagian besar lansia
di desa tersebut memiliki pemahaman yang kurang tentang gizi seimbang dan
sering mengalami kesulitan dalam menjaga kepatuhan minum obat. Kondisi ini
diperparah dengan keterbatasan akses informasi kesehatan dan rendahnya tingkat
pendidikan lansia.


Pemahaman gizi yang baik sangat penting bagi lansia karena
kebutuhan nutrisi mereka berbeda dengan kelompok usia lainnya. Gizi yang tidak
seimbang dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan seperti malnutrisi,
penurunan daya tahan tubuh, dan memperburuk penyakit degeneratif yang sudah
ada. Selain itu, kepatuhan minum obat merupakan faktor krusial dalam
pengelolaan penyakit kronis yang banyak dialami lansia seperti hipertensi,
diabetes melitus, dan penyakit jantung.


Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ketidakpatuhan minum obat
pada lansia dapat mencapai 40-75%, hal ini disebabkan oleh berbagai faktor
seperti lupa, tidak memahami manfaat obat, efek samping yang dirasakan, dan
kompleksitas regimen pengobatan. Oleh karena itu, diperlukan upaya pemberdayaan
lansia melalui pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan.


Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman lansia tentang gizi seimbang serta
meningkatkan kepatuhan mereka dalam mengonsumsi obat-obat rutin. Kegiatan ini
diharapkan dapat memberikan dampak


 


PELAKSAAN DAN METODE


Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Posyandu Sumber
Kasih Desa Jelarai Km. 2, Tanjung Selor, Kabupaten Bulungan, Kalimantan Utara
selama 1 bulan mulai 12 November hingga 11 Desember 2025. Sasaran kegiatan
adalah lansia berusia 60 tahun ke atas yang berjumlah 40 orang, terdiri dari
perempuan 24 orang dan laki-laki 16 orang dari jumlah lansia yang ada di Desa
Jelarai 80 orang yang terdiri dari perempuan 47 orang dan laki-laki 33 orang.


Metode pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa tahapan sebagai
berikut:


1. Tahap Persiapan


Pada tahap ini dilakukan koordinasi dengan perangkat desa, kader
kesehatan, dan Puskesmas setempat. Dilakukan juga survei awal untuk
mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan lansia terkait pemahaman gizi dan
kepatuhan minum obat. Penyusunan materi edukasi disesuaikan dengan tingkat
pendidikan dan kondisi lansia di desa tersebut.


 


2. Tahap Pelaksanaan


Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa metode:


·        
Penyuluhan kesehatan tentang gizi seimbang untuk lansia, meliputi
jenis makanan yang dianjurkan, porsi makan yang tepat, dan cara pengolahan
makanan yang sehat.


·        
Edukasi tentang pentingnya kepatuhan minum obat, cara mengatur
jadwal minum obat, dan strategi mengatasi hambatan dalam kepatuhan minum obat.


·        
Konseling individual untuk memberikan pendampingan personal sesuai
kondisi kesehatan masing-masing lansia.


·        
Demonstrasi praktik penyusunan menu makanan sehat dan penggunaan
reminder untuk jadwal minum obat.


3. Tahap Monitoring dan Evaluasi


Dilakukan monitoring berkala selama 4 minggu setelah pemberian
edukasi. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan, serta observasi langsung dan wawancara untuk menilai
kepatuhan minum obat. Pengumpulan data menggunakan kuesioner terstruktur dan
lembar checklist kepatuhan minum obat.


Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menghitung
presentase peningkatan pengetahuan dan kepatuhan sebelum dan sesudah
intervensi. Data kualitatif dari wawancara dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program.


 


HASIL
DAN PEMBAHASAN 


Kegiatan pemberdayaan lansia dalam meningkatkan
pemahaman gizi dan kepatuhan minum obat di Desa Jelarai Km. 2 menunjukkan hasil
yang sangat positif. Dari 40 peserta lansia yang terlibat dalam program ini,
seluruhnya mengikuti kegiatan dengan antusias dan aktif berpartisipasi dalam
setiap sesi.


Karakteristik
Peserta


Karakteristik
peserta kegiatan pemberdayaan lansia di Desa Jelarai KM.2 dapat di lihat pada
tabel berikut :


Tabel 1. Karakteristik Peserta
Kegiatan





 
  	
  Karakteristik

  
  	
  jumlah

  
  	
  presentase

  
 

 
  	
  Jenis
  Kelamin

  
  	
   

  
  	
   

  
 

 
  	
  Laki-laki

  
  	
  16

  
  	
  40 %

  
 

 
  	
  Perempuan

  
  	
  24

  
  	
  60 %

  
 

 
  	
  Kelompok
  usia

  
  	
   

  
  	
   

  
 

 
  	
  60-69
  tahun

  
  	
  30

  
  	
  75 %

  
 

 
  	
  70-79
  tahun

  
  	
  9

  
  	
  22,5 %

  
 

 
  	
  ≥
  80 tahun

  
  	
  1

  
  	
  2,5 %

  
 







Sumber: Data Primer, 2025


Peserta yang mengikuti
program ini memiliki rentang usia 60-79 tahun dengan rata-rata usia 67 tahun.
Sebagian besar peserta (60%) memiliki tingkat pendidikan SD, 25% tidak tamat
SD, dan 15% tamat SMP. Dari segi kondisi kesehatan, 70% peserta memiliki
penyakit kronis seperti hipertensi, diabetes melitus, atau kombinasi keduanya


Peningkatan
Pemahaman Gizi


Hasil
pre-test menunjukkan bahwa hanya 45% peserta yang memiliki pengetahuan baik
tentang gizi seimbang untuk lansia. Setelah dilakukan intervensi berupa
penyuluhan dan konseling gizi, hasil post-test menunjukkan peningkatan
signifikan menjadi 78% peserta dengan pengetahuan baik. Peningkatan pemahaman
terjadi terutama pada aspek pemilihan jenis makanan, porsi makan yang tepat,
dan frekuensi makan yang dianjurkan.


Table 2. Dari 40 responden, hasil
pre-test menunjukkan:





 
  
   	
   Kategori
   Pre-Test

   
   	
   Jumlah
   (n)

   
   	
   Persentase
   (%)

   
  

 
 
  	
  Pengetahuan
  Baik

  
  	
  18

  
  	
  45%

  
 

 
  	
  Pengetahuan
  Cukup

  
  	
  15

  
  	
  37,5%

  
 

 
  	
  Pengetahuan
  Kurang

  
  	
  7

  
  	
  17,5%

  
 

 
  	
  Total

  
  	
  40

  
  	
  100%

  
 







Sumber: Data Primer, 2025


Tabel 3. Setelah intervensi
(penyuluhan dan konseling), dilakukan post-test dengan hasil:





 
  
   	
   Kategori
   Post-Test

   
   	
   Jumlah
   (n)

   
   	
   Persentase
   (%)

   
  

 
 
  	
  Pengetahuan
  Baik

  
  	
  31

  
  	
  77,5%

  
 

 
  	
  Pengetahuan
  Cukup

  
  	
  7

  
  	
  17,5%

  
 

 
  	
  Pengetahuan
  Kurang

  
  	
  2

  
  	
  5%

  
 

 
  	
  Total

  
  	
  40

  
  	
  100%

  
 







Sumber: Data Primer, 2025


Tabel 4. Perbandingan pre test dan
post tes





 
  
   	
   Kategori

   
   	
   Pre-Test

   
   	
   Post-Test

   
   	
   Peningkatan

   
  

 
 
  	
  Pengetahuan
  Baik

  
  	
  45%
  (18 orang)

  
  	
  78%
  (31 orang)

  
  	
  +33%

  
 

 
  	
  Pengetahuan
  Cukup

  
  	
  37,5%
  (15 orang)

  
  	
  17,5%
  (7 orang)

  
  	
  -20%

  
 

 
  	
  Pengetahuan
  Kurang

  
  	
  17,5%
  (7 orang)

  
  	
  5% (2
  orang)

  
  	
  -12,5%

  
 







Sumber: Data Primer, 2025


Peserta menunjukkan antusiasme tinggi saat
sesi demonstrasi penyusunan menu makanan sehat. Mereka aktif bertanya dan
berdiskusi tentang cara mengolah makanan yang sesuai dengan kondisi kesehatan
mereka. Beberapa peserta juga berbagi pengalaman tentang kesulitan yang mereka
hadapi dalam memenuhi kebutuhan gizi seimbang, terutama terkait dengan
keterbatasan ekonomi dan akses terhadap bahan makanan tertentu.


Peningkatan Kepatuhan
Minum Obat


Evaluasi
kepatuhan minum obat menunjukkan hasil yang menggembirakan. Pada pengukuran awal,
hanya 52,5% peserta yang patuh dalam mengonsumsi obat sesuai petunjuk dokter.
Setelah program pemberdayaan dilaksanakan, tingkat kepatuhan meningkat menjadi
85%. Faktor utama yang berkontribusi terhadap peningkatan ini adalah pemahaman
yang lebih baik tentang pentingnya kepatuhan minum obat dan strategi praktis
yang diajarkan untuk mengatasi hambatan.


Table 5. Dari 40 responden, hasil
pre-test menunjukkan:



 
  
   	
   Kategori Pre-Test

   
   	
   Jumlah (n)

   
   	
   Persentase (%)

   
  

 
 
  	
  Pengetahuan Baik

  
  	
  21

  
  	
  52,5%

  
 

 
  	
  Pengetahuan Cukup

  
  	
  12

  
  	
  30%

  
 

 
  	
  Pengetahuan Kurang

  
  	
  7

  
  	
  17,5%

  
 

 
  	
  Total

  
  	
  40

  
  	
  100%

  
 




Sumber: Data Primer, 2025


Tabel 6. Setelah intervensi (penyuluhan dan
konseling), dilakukan post-test dengan hasil:



 
  
   	
   Kategori Post-Test

   
   	
   Jumlah (n)

   
   	
   Persentase (%)

   
  

 
 
  	
  Pengetahuan Baik

  
  	
  34

  
  	
  85%

  
 

 
  	
  Pengetahuan Cukup

  
  	
  5

  
  	
  12,5%

  
 

 
  	
  Pengetahuan Kurang

  
  	
  1

  
  	
  2,5%

  
 

 
  	
  Total

  
  	
  40

  
  	
  100%

  
 




Sumber: Data Primer, 2025


 


Tabel 7. Perbandingan pre test dan post tes





 
  
   	
   Kategori

   
   	
   Pre-Test

   
   	
   Post-Test

   
   	
   Peningkatan

   
  

 
 
  	
  Pengetahuan
  Baik

  
  	
  52,5%
  (21 orang)

  
  	
  85%
  (34 orang)

  
  	
  +32,5%

  
 

 
  	
  Pengetahuan
  Cukup

  
  	
  30%
  (12 orang)

  
  	
  12,5%
  (5 orang)

  
  	
  -17,5%

  
 

 
  	
  Pengetahuan
  Kurang

  
  	
  17,5%
  (7 orang)

  
  	
  2,5%
  (1 orang)

  
  	
  -15%

  
 







Sumber: Data Primer, 2025


Hasil
monitoring berkala menunjukkan bahwa penggunaan reminder seperti alarm ponsel
atau kotak obat yang diberi label hari sangat membantu lansia dalam mengingat
jadwal minum obat. Dukungan keluarga juga menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kepatuhan. Program ini juga melibatkan keluarga peserta dalam sesi
edukasi tertentu untuk memberikan pemahaman tentang pentingnya peran mereka
dalam mendukung kepatuhan minum obat lansia.


Tabel 8. Perbandingan Tingkat
Pengetahuan dan Kepatuhan Sebelum dan Sesudah Intervensi



 
  
   	
   Indikator

   
   	
   Sebelum
   Intervensi

   
   	
   Sesudah
   Intervensi

   
  

 
 
  	
  Pengetahuan Gizi Baik

  
  	
  45%

  
  	
  78%

  
 

 
  	
  Kepatuhan Minum Obat

  
  	
  52,5%

  
  	
  85%

  
 




Sumber: Data Primer, 2025


PEMBAHASAN


Hasil
kegiatan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
edukasi kesehatan yang terstruktur dan berkelanjutan dapat meningkatkan
pengetahuan dan perilaku kesehatan lansia. Peningkatan pemahaman gizi sebesar
33% menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang disesuaikan dengan kondisi dan
kemampuan kognitif lansia sangat efektif.


Keberhasilan
program ini tidak terlepas dari beberapa faktor pendukung, antara lain dukungan
penuh dari perangkat desa dan kader kesehatan, metode penyampaian yang
interaktif dan tidak menggurui, serta materi yang praktis dan mudah
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan media visual seperti
poster dan leaflet juga membantu peserta dalam memahami dan mengingat informasi
yang disampaikan.


Peningkatan
kepatuhan minum obat sebesar 32,5% merupakan capaian yang signifikan mengingat
kompleksitas permasalahan ketidakpatuhan pada lansia.


 Strategi
yang diberikan dalam program ini, seperti penggunaan reminder, penyederhanaan
regimen pengobatan dengan koordinasi dokter, dan melibatkan keluarga dalam
monitoring, terbukti efektif dalam meningkatkan kepatuhan.


Meskipun
demikian, masih terdapat 15% peserta yang belum mencapai kepatuhan optimal.
Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa hambatan utama adalah keterbatasan
ekonomi untuk membeli obat secara rutin, efek samping obat yang dirasakan, dan
kurangnya dukungan keluarga. Hal ini menjadi perhatian untuk perbaikan program
di masa mendatang dengan melibatkan lintas sektor untuk mengatasi hambatan
tersebut.


Keberlanjutan
program ini sangat penting untuk mempertahankan perubahan perilaku yang telah
terbentuk. Oleh karena itu, telah disepakati dengan perangkat desa dan kader
kesehatan untuk melakukan pertemuan rutin bulanan sebagai wadah saling berbagi
pengalaman dan mengatasi kendala yang dihadapi lansia dalam menerapkan pola
makan sehat dan kepatuhan minum obat.


 


 


KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI


Program
pemberdayaan lansia dalam meningkatkan pemahaman gizi dan kepatuhan minum obat
di Desa Jelarai Km. 2 telah berhasil mencapai tujuannya. Terdapat peningkatan
signifikan pada tingkat pengetahuan gizi lansia dari 45% menjadi 78% dan
peningkatan kepatuhan minum obat dari 52,5% menjadi 85%. Metode yang digunakan
dalam program ini terbukti efektif dan dapat diadaptasi untuk program serupa di
wilayah lain.


Keberhasilan
program ini menunjukkan pentingnya pendekatan yang komprehensif, melibatkan
tidak hanya lansia sebagai sasaran utama tetapi juga keluarga dan masyarakat
sebagai sistem pendukung. Edukasi yang disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan
lansia, serta strategi praktis yang mudah diterapkan menjadi kunci keberhasilan
program.


Berdasarkan hasil kegiatan ini,
beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:


(1)  Perlu dilakukan monitoring
dan evaluasi berkala untuk mempertahankan     peningkatan pengetahuan dan
kepatuhan yang telah dicapai; 


(2)        Program serupa perlu
diperluas ke desa-desa lain di Kabupaten Bulungan dengan melibatkan puskesmas
dan dinas kesehatan setempat; 


(3)        Perlu adanya dukungan
dari pemerintah daerah dalam penyediaan subsidi obat-obatan untuk lansia kurang
mampu guna meningkatkan aksesibilitas;


 (4) Pembentukan kelompok
pendukung lansia di tingkat desa dapat menjadi strategi jangka panjang untuk
keberlanjutan program; 


(5)        Perlu dilakukan
penelitian lanjutan untuk mengukur dampak jangka panjang program terhadap
status kesehatan dan kualitas hidup lansia.
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